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AngkaNEET di Indonesiatertinggi diantara negara ASEAN lainnya dan mengalami kenaikan pada Tahun
2022, bertepatan dengan tahun pertama manfaat JKP dapat diklaim. Penelitian bertujuan ini untuk melihat
dan menganalisis Pengaruh JKP terhadap Persentase NEET di Indonesia. Data pada penelitian ini adalah
Sakernas Agustus 2022 dan data Podes 2021 berupa data cross-section, menggunakan metode Ordinary
Least Square (OLS). Analisis pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial berupa
analisisregresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan 1% jumlah pemuda penerima JKP di
kabupaten/kota menurunkan persentase NEET pada pemuda sebesar 0,62% di Tahun 2022. Variabel kontrol
yang digunakan adalah produk domestik regional bruto, persentase penduduk miskin, persentase pemuda
berusia 15-24 tahun yang berpendidikan tinggi terhadap jumlah pemuda berusia 15-24 tahun, persentase
jumlah pemuda perempuan berusia 15-24 tahun kawin terhadap jumlah pemuda berusia 15-24 tahun, tingkat
pengangguran, rata-rata desayang ada sinyal 4G/LTE di kabupaten/kota, jumlah SMA di Kab/Kota
persentase pemuda yang bekerja di sektor informal serjawilayah Jawa dan luar Jawa. Saran untuk
pemerintah adalah meningkatkan kepesertaan JK P pemuda berusia 15-24 tahun. Meninjau kembali
persyaratan, prosedur klaim dan kewajiban penerima manfaat JKP, untuk memitigas risiko moral hazard.
...... The NEET rate in Indonesiais the highest among other ASEAN countries and has increased in 2022,
coinciding with the first year JKP benefits can be claimed. The purpose of this study isto see and analyze
the effect of JKP on the percentage of NEET in Indonesia. Using August 2022 sakernas data and 2021 podes
datain the form of cross-section data, this study was conducted using the Ordinary Least Square (OLS)
method. The analysis used in this research is descriptive analysis and inferential analysisin the form of
regression analysis. The results of the analysis show that a 1% increase in the number of youth JKP
recipientsin the district/city reduces the percentage of NEET youth by 0.62% in 2022. The control variables
used are gross regional domestic product, percentage of poor population, percentage of youth aged 15-24
years with higher education to the total number of youth aged 15-24 years, percentage of female youth aged
15-24 years married to the total number of youth aged 15-24 years, unemployment rate, average village that
has a4G/LTE signal in the district/city, number of high schoolsin the district/city, percentage of youth in
the informal sector and regional classification of Java and outside Java. Suggestions for the government are
to increase JKP participation among youth aged 15-24 years. Review the requirements, claim procedures
and obligations of JKP beneficiaries, to mitigate the risk of moral hazard.
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